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BAB V PENUTUP  

BAB V 

PENUTUP 

 

Sebagai penutup, bab ini menegaskan tiga hal berdasarkan keseluruhan proses 

penelitian. Pertama,  kesimpulan yang  berisi  rangkuman  hasil  penelitian. Kedua,  

rekomendasi  penelitian, bagian  ini  menguraikan  sejumlah  rekomendasi yang 

dirumuskan  dari  hasil proses penelitian dan ditujukan kepada musisi  profesional,  

seniman, mahasiswa pertunjukan dan para peneliti yang tertarik dengan  penelitian   

pertunjukan.  Ketiga,  merupakan  sebuah  refleksi  penulis atas  keseluruhan  

pengalaman  penelitian. 

A. Kesimpulan  

Bila  diteropong  lebih  jauh  etude  maupun  metode  yang  sudah  ada, menurut  

hemat  penulis, belum  ada  satu  metode  yang  menyatakan  secara  eksplisit  khusus  

bagi  pemain cello berjari pendek,  hal   tersebut   memang   belum  bisa  

mengakomodirnya  secara  kongkrit.  Persoalan  interval  oktaf  dan  interval  jauh  

yang  lebih  cenderung   pada   persoalan  anatomi. Persoalan tesebut  memang  

menjadi   momok  bagi   semua  pemain   berjari   pendek  ketika  memainkan  atau  

menghadapi   interval  oktaf  atau  interval  jauh  pada karya-karya musik untuk 

cello,  baik  karya  untuk  solo cello, musik  kamar  dan  karya lain yang penulis  

yakin  akan  dihadapi. Namun,  tentunya persoalan-persolan itu  bukan menjadi  

“harga mati”  bagi  pemain  berjari  pendek, tetapi   justru  persoalan  anatomi  

tersebut  sepantasnya  harus  disadari  oleh  pemain-pemain  berjari  pendek  untuk   

dijadikan  sebagai  senjata  kekuatan  pada  permainannya  sekaligus  kelebihannya. 

Disisi lain, etude-etude  yang  telah  ada  selain dieksploitasi  serta  dielaborasi  

harus   dijadikan  sebuah  labolatorium  mandiri, apa  dan  mana  saja  yang  memang 

bisa digunakan kaitannya dengan permasalahan  anatomi.  Secara filosofis ,  jari  

bagi  pemain  adalah  sebuah  harta yang  harus  terus diolah, dijaga dan dikenali  

dengan  baik,  sehingga bisa dikenali  oleh  tubuh  kita. Jari merupakan sebuah harta 

yang harus  dijaga dan  di mangfaatkan sebagai sebuah proses  ide kreatif.  Jari 
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pendek, secara teknis ketika memainkan sebuah  karya  cello memang selalu 

mempunyai kendala secara teknis, namun apabila pemain mengerti akan 

anatominya hal itu bisa membuat terobosan baru untuk menafsir musik sesuai 

dengan ketubuhannya. Bahwa jari pendek bukan sebagai  harga mati untuk 

memainkan karya-karya standar  pada cello. Dengan kelemahan tersebut justru 

sebaliknya menjadi kelebhannya ketika sadar bahwa dengan  jari  pendek bisa 

memainkan  dan menafsir musik sesuai dengan kediriannya. 

B. Rekomedasi Penelitian  

Berikut ini adalah rekomendasi ditujukan bagi seniman, musisi profesional, 

mahasiswa pertunjukan lintas Strata, pengamat dan peneliti.  

Rekomendasi  pertama,  dengan  keterbatasan  anatomi  ternyata  seorang  pemain 

ternyata  dapat menunjukan  kreativitasnya melalui konser dengan memanikan 

repertoar standar. 

Rekomendasi kedua, penelitian  ini  bisa berlanjut pada masalah-masalah lain yang  

berhubungan  dengan  penjarian, bahkan  bisa lebih dikembangkan spesifik, salah  

satunya  efek  fatigue  pada pergelangan, tentunya  akan  lebih komprehensif bila 

melibatkan lintas disiplin. 

Rekomendasi ketiga, di Indonesia umumnya dan di Yogyakarta khusunya 

pertunjukan  musik   sudah  berjalan  dengan  baik,  ada  Pemain, Komponis,  

Penonton, namun  pada  wilayah  kritikus  khususnya  musik,  nampaknya  masih  

berada  di ruang hampa dan kosong, ini perlu supaya  pertunjukan musik akan 

tercipta  berjalan baik dan ideal. 

C. Reflesksi 

Paradigma  perkembangan  dan minat pada cello dewasa ini sangat terasa kuat 

terutama  di kota-kota  besar  di  Indonesia, baik  bertujuan  sebagai   profesi  sebagai 

musisi  profesional, guru  ataupun   sekedar  hobi.  Indikator lain dengan    dibukanya   

program   minat  musik  instrumen  cello  di  perguruan  seni  baik  Perguruan tinggi 

Seni   maupun  swasta  semakin  kian marak.  Hal  itu tentunya  harus disikapi  
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secara  komprehensif   terutama bagi  perguruan  tinggi  yang  membuka  program  

musik.  Wacana  yang  sedang  berkembang  dengan membuka  program  minat 

cello tentunya  harus berbanding lurus dengan sumber daya manusia terutama 

dibidang cello. Persoalan  penjarian  yang  disebabkan  oleh  anatomi  adalah  contoh  

kongkrit  dari  sekian  masalah  yang harus  disikapi oleh pelaku pendidikan 

terutama  pendidikan   yang  berkaitan  dengan  pedagogi. Dengan  berkembanganya  

tekhnologi  pendidikan, dan  perkembangan  ilmu-ilmu  yang  lain  memungkinkan  

melakukan  penelitian  pada   kasus-kasus  yang  serupa  atau  pada kasus-kasus 

baru lainnya, bahkan  tidak menutup kemungkinan cakupan penelitiannya  diperluas  

dengan  bekerja  sama  dengan  ilmu kedokteran yang  menggabungkan  Art  and 

Sience  dalam  rangka  melahirkan  pengetahuan baru dan  kebermanfaatan  untuk 

keduanya. Musik, bagian intrinsik dari budaya manusia, melampaui waktu, 

geografi, dan hambatan sosial, menawarkan banyak manfaat  bagi  kehidupan  

manusia. Dari  sejahteraan  emosional  hingga  mendorong  perkembangan  kognitif 

dan memperkuat  ikatan sosial, pengaruh musik sangat mendalam dan beragam. 

Musik memainkan peran penting dalam pengaturan emosi. 

 Mendengarkan musik dapat menimbulkan berbagai macam emosi, mulai 

dari kegembiraan dan kegembiraan hingga melankolis dan nostalgia. Keterlibatan  

emosional  ini  membantu individu memproses  dan  mengekspresikan  perasaan  

mereka, memberikan  jalan  keluar  bagi  stres  dan kecemasan. Penelitian telah  

menunjukkan bahwa musik dapat menurunkan kadar kortisol, hormon stres, dan 

meningkatkan produksi endorfin, obat penghilang rasa sakit alami tubuh, sehingga 

meningkatkan rasa sejahtera secara keseluruhan. 

Secara kognitif, musik merangsang fungsi otak dan meningkatkan berbagai 

kemampuan intelektual. Terlibat dengan musik, baik melalui mendengarkan, 

memainkan alat musik, atau bernyanyi, mengaktifkan berbagai area otak, 

mendorong peningkatan memori, perhatian, dan keterampilan memecahkan 

masalah. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan musik di masa kanak-kanak 

dikaitkan  dengan  prestasi  akademik  yang  lebih  tinggi serta kemampuan 

linguistik  dan  matematika yang lebih baik. Stimulasi kognitif ini tidak terbatas 
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pada kaum muda; orang dewasa dan lansia juga dapat memperoleh manfaat, dengan 

terapi musik digunakan untuk meningkatkan fungsi kognitif pada pasien dengan 

demensia dan penyakit Alzheimer. Secara sosial, musik bertindak sebagai bahasa 

universal, menjembatani kesenjangan budaya dan membina kohesi komunitas dan 

sosial. Kegiatan musik kelompok, seperti bernyanyi dalam paduan suara atau 

bermain dalam band, meningkatkan kerja tim, disiplin, dan empati. Kemampuan 

musik  untuk menyatukan orang-orang terlihat jelas dalam perayaan komunal, 

ritual, dan pertemuan sosial, yang berfungsi sebagai pengalaman bersama yang 

menyatukan  individu  dan memperkuat ikatan sosial. Selain itu, khasiat terapi 

musik telah dikenal luas di bidang kedokteran. Terapi musik telah terbukti 

meringankan gejala berbagai kondisi kesehatan fisik dan mental, termasuk nyeri 

kronis, depresi, dan kecemasan. Ini membantu rehabilitasi pasien stroke dengan 

meningkatkan  keterampilan  motorik  dan  fungsi bicara. Sifat musik yang berirama 

dan berulang juga dapat membantu mengatur detak jantung dan pola pernapasan, 

sehingga berkontribusi terhadap kesehatan fisik secara keseluruhan. 

Manfaat musik dalam kehidupan manusiapun sangat luas dan beragam, 

mencakup bidang emosional, kognitif, sosial, dan fisik. Kekuatannya untuk 

meningkatkan suasana hati, menstimulasi otak, membina hubungan sosial, dan 

memberikan bantuan terapeutik menggarisbawahi peran musik yang sangat 

diperlukan dalam memperkaya keberadaan manusia. Ketika kita terus 

mengeksplorasi dan memanfaatkan potensi musik, nilainya dalam kehidupan kita 

akan semakin signifikan, memperkuat posisinya sebagai landasan budaya dan 

kesejahteraan manusia. Sebagai pemain cello, saya dapat membuktikan betapa 

besarnya  manfaat  musik bagi kehidupan manusia. Musik  memperkaya kehidupan 

kita  dengan  menyediakan  bahasa universal yang melampaui hambatan budaya 

dan bahasa, memupuk ekspresi dan hubungan emosional. Memainkan cello, 

khususnya, memupuk disiplin, kesabaran, dan kreativitas, sekaligus menawarkan 

jalan keluar terapeutik untuk stres dan kecemasan. Melalui musik, kita dapat 

menjelajahi kedalaman emosi manusia, menemukan hiburan di masa-masa sulit, 

dan merayakan momen kegembiraan dan kemenangan. Pengalaman musik 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



  

165 

 

bersama, baik  saat  tampil atau mendengarkan, menyatukan kita, mengingatkan 

kita akan kemanusiaan kita bersama dan keindahan dunia di sekitar kita. Dalam 

setiap pukulan dan melodi, kita menemukan sumber inspirasi, penyembuhan, dan 

kegembiraan yang tak terbatas. 
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